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Abstract: Corporate governance is very important in the process of corporate performance. The inteinal
mechanisms of corporate governance can be done through the placemeni of an independent Commissioner
to actively monitor. Greater role for direct management achieve corporate goals. Corporale resulls is
heavily influenced by the shape of management manages the profits. Revenues obtained by a company are
actually the resull of accounting manipulation, revenue management is importani 1o reach the size appro-
priate with a will of its shareholders. The proportion of property values by the management company will
redice conflicts of interest between management and shareholders, by the property management will lead
the company (o achieve betler performance. Research is (o study the influence of corporate governance and
management of the property on your business results. The results of the analysis found that the corporate
governance and ownership management determines the performance of the company

Keywords: corporate governance, performance

Krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun
1997 yang melanda Indonesia telah menggonjangkan
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Salah satu
penyebab yang divakini menjadi sumber masalah
terjadinya dampak buruk krisis tersebut adalah lemah-
nya tata kelola perusahaan (Good Corporate Gover-
nance (GCG)). Kelemahan implementasi GCG dapat
dilihat dari minimnya keterbukaan perusahaan, terma-
suk keterbukaan dalam hal pelaporan kinerja keuang-
an, kewajiban kredit dan pengelolaan perusahaan,
kurangnya pemberdayaan komisaris sebagai penga-
was terhadap aktivitas manajemen dan kurangnya
peran auditor dalam memberikan kontribusi tethadap
sistem pengawasan keuangan perusahaan. Scbagai
akibat kelemahan dalam implementasi GCG, maka
perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya berupa
profit yang maksimal, tidak mampu mengembangkan
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perusahaan dalam persaingan bisnis serta tidak dapat
memenuhi berbagai kepentingan stakeholders.

Berdasarkan hal tersebut maka terdapat keter-
kaitan antara kinerja perusahaan dan implementasi
GCG. Teori yang mendasari GCG adalah teori ke-
agenan. Teori keagenan menggambarkan hubungan/
kontrak antara dua pihak yaitu pi-hak agen dan pihak
principal yang biasa disebut dengan metaphor kontrak.

Agen adalah orang yang dipercaya prinsipal
untuk menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan,
sedangkan prinsipal adalah pemilik perusahaan atau
investor.

Corporate governance merupakan suatu
mekanisme pengawasan untuk melindungi para inves-
tor dari perilaku opportunistic (Shleifer and Vishny,
1997; Dennis and McConnell, 2003; Gillan, 20006).
Mekanisme tersebut dapat bersifat internal maupun
cksternal. Mekanisme internal termasuk penyebaran
struktur kepemilikan, adanya independen board,
disclosure informasi yang akurat dan tepat waktu.
Mekanisme cksternal fermasuk adanya pasar take-
over yang aktif, infrastruktur legal hubungan antar
shareholder, dan masar modal yang establish.
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